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Abstract. Science learning is identical to learning that not only prioritizes understanding concepts
but also wants students to carry out experiments both in the surrounding environment and in the
laboratory. This study aims to determine the learning outcomes of the project based learning (PjBL)
model with an environmental-based inquiry approach of additives and addictive substances and the
effectiveness of the PjBL model with a home-based inquiry approach to science learning outcomes.
This research is a quantitative research with a quasi-experimental method. The sampling technique
was carried out by purposive sampling where the sampling was divided into two classes, namely the
experimental class and the control class. The results showed that the learning outcomes in the
experimental class had an average posttest result of 67.2 and in the control class had an average
posttest result of 60.0, it can be interpreted that the group using this model was successful and the
use of the PjBL model with an environment-based inquiry approach was effective on learning
outcomes in class VIII students with the results of the t test calculation, namely the value of t count
> t table that is 6.783> 2.045 and probability 0.000 <0.05. The learning model in this study is the
PjBL-Inquiry model which can be an alternative model that can be applied in learning, to improve
students’ skills in achieving their main competencies.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan nasional yang bertujuan
mencerdaskan bangsa serta terwujudnya sistem yang mampu mengembangkan
kemampuan, bakat, dan kepribadian untuk menunjukkan proses keberlangsungan tujuan
hidup manusia. Pendidikan merupakan kebutuhan asasi manusia dalam kehidupannya,
pendidikan juga merupakan peran penting dari terbentuknya masyarakat yang unggul
sesuai dengan keinginan mayoritas umum.

Di era globalisasi saat ini, pendidikan di Indonesia dihadapkan dengan tuntutan untuk
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas. Sumber daya
manusia yang unggul dan berkualitas merupakan manusia yang memiliki keterampilan dan
mumpuni serta dibutuhkan dalam kehidupan seperti dalam dunia kerja yang penuh akan
tantangan-tantangan globalisasi. Untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
unggul dan berkualitas dibutuhkan pembelajaran atau pendidikan sehingga dengan
pendidikan manusia dapat mengetahui sesuatu yang mungkin tidak diketahuinya. Mutu
pendidikan di sekolah tidak terlepas dari berhasilnya proses pembelajaran dengan
didukung oleh 4 komponen yang sangat penting bagi berhasilnya proses pembelajaran di
suatu sekolah, diantaranya guru, siswa, metode pembelajaran dan fasilitas pendukung.
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IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan
yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari
hasil observasi dan eksperimen (Rati, 2017). Oleh karenanya pembelajaran IPA sebaiknya
sesuai dengan aktivitas-aktivitas yang membantu terjadinya pemahaman siswa terhadap
konsep serta prinsip yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hatri.

Konsep IPA untuk sebagian besar peserta didik merupakan konsep yang sulit.
Sehingga seorang guru dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran IPA jika dia mampu
mengubah pembelajaran yang semula sulit menjadi mudah, yang semula tidak menarik
menjadi menarik, yang semula tidak bermakna menjadi bermakna sehingga peserta didik
menjadikan belajar IPA adalah kebutuhan bukan karena keterpaksaan. Hal tersebut dapat
tercapai jika seorang guru menguasai empat kompetensi tersebut dan mampu
melaksanakannya dengan baik. Kemampuan melaksanakan empat kompetensi tersebut
dapat dicapai dengan mempraktikkan strategi pembelajaran yang baik (Wisudawati,
2014). Menurut (Dewi, 2019) pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu siswa
mengembangkan pemahaman konsep yang bermakna dan membuat siswa mengetahui
bagaimana konsep dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Semua peserta didik perlu mengalami pembelajaran di mana mereka
mengembangkan kemampuan untuk menggunakan dan menerapkan ide-ide dan praktik
ilmiah untuk membuat keputusan dalam sains. Bidang ini membutuhkan lingkungan belajar
sains yang mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjelaskan peristiwa alam,
dan merancang solusi untuk tantangan menggunakan ide dan praktik sains (Miller, 2019).

Pengamatan terhadap aktivitas siswa memberikan fakta bahwa siswa cenderung
mendengarkan, penggunaan media pembelajaran cenderung sangat minim, dan hanya
menggunakan buku teks dan LKS (Trisdiono, 2019), beberapa hal untuk mengatasi hal
tersebut misalnya, pedagogik yang berkisar dari reformasi kurikulum, praktik langsung,
instruksi pembelajaran aktif, dan pembelajaran berorientasi proyek/berbasis proyek di
kelas (Amprazis, 2018). Beberapa model pembelajaran yang efektif diantaranya adalah
model contextual teaching and learning (CTL), inkuiri, problem based learning, problem
solving, dan project based learning (Rusman, 2012).

Model PjBL memberi siswa kesempatan untuk mempelajari masalah yang
menantang, terlibat dalam penyelidikan berkelanjutan, menemukan jawaban atas
pertanyaan otentik, membantu memilih proyek, merefleksikan proses, mengkritik dan
merevisi pekerjaan, dan menciptakan produk (Grossman, 2019). Model PjBL tidak sebatas
kreatif di dalam kelas maupun laboratorium saja tetapi juga dapat dilakukan diluar
lingkungan sekolah, seperti pada materi zat aditif dan zat adiktif pada makanan kelas VIII
SMP/ MTs, salah satunya dengan pendekatan inkuiri berbasis lingkungan.

PjBL bergantung pada empat ide signifikan dari pembelajaran sains: (1)
pembelajaran paling efektif ketika siswa membangun pemahaman mereka secara aktif, (2)
bekerja secara kolaboratif, (3) lingkungan belajar yang otentik, (4) adanya penilaian aspek
kognitif (Markula, 2022). PjBL tidak sebatas kreatif di dalam kelas maupun laboratorium
saja tetapi juga dapat dilakukan diluar lingkungan sekolah, seperti pada materi zat aditif
dan adiktif pada makanan kelas VIII SMP/ MTs, salah satunya dengan pendekatan inkuiri
berbasis lingkungan. Metode pengajaran yang menggabungkan kegiatan di luar ruangan
sangat menarik karena dapat mendorong kreativitas, penerapan pengetahuan ke situasi
dunia nyata, pengembangan keterampilan dan hubungan sosial (Becker, 2017).

Inkuiri adalah praktik instruksional di mana siswa berada di pusat pengalaman belajar
dan mengambil kepemilikan pembelajaran mereka sendiri dengan mengajukan,
menyelidiki, dan menjawab pertanyaan. Hal tersebut dianggap sebagai bentuk
pembelajaran mandiri di mana siswa mengambil tanggung jawab untuk belajar mereka.
Inkuiri dipandang sebagai sistemm pembelajaran yang mendukung pengembangan
pemecahan masalah dan keterampilan kritis siswa (Gholam, 2019). Beberapa tahun
terakhir terlihat peningkatan dukungan pada inkuiri dalam Pendidikan IPA karena
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pendekatan ini mempunyai potensi untuk memfasilitasi sikap siswa yang lebih positif
terhadap sains dan pemahaman siswa yang lebih dalam tentang konsep sains (Liu, 2020).

Pendekatan inkuiri merupakan upaya untuk mengatasi masalah kebosanan siswa
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas karena kebanyakan proses belajar mengajar
di kelas lebih mengarah kepada siswa (student-centered instruction) daripada kepada guru
(teacher-centered instruction), sehingga pembelajaran lebih bersifat elastis karena
memperhatikan aspek-aspek manusia untuk memiliki potensi berkembang. Belajar dengan
pendekatan inkuri berbasis lingkungan, lingkungan dalam penelitian ini dibatasi pada
lingkungan di sekitar rumah yang berarti peserta didik dapat memahami secara langsung
untuk mengembangkan kompetensi dengan mengamati segala sesuatu yang ada di sekitar
lingkungan tersebut. Pembelajaran berbasis lingkungan juga memiliki beberapa manfaat
dalam pembelajaran, antara lain: menghemat biaya, memberikan pengalaman yang riil
terhadap siswa, pembelajaran menjadi lebih konkrit dan aplikatif (Erviana, 2015). Tugas
lembaga pendidikan terhadap siswa yaitu mampu merancang pembelajaran agar semua
informasi dapat masuk ke memori jangka panjang.

Tugas tersebut dapat ditempuh dengan pembelajaran bermakna bagi siswa atau
dengan kata lain memberi contoh aplikasi setiap pengetahuan baru, dengan begitu
lembaga pendidikan atau sekolah akan berfungsi secara optimal apabila mampu
mengembangkan potensi peserta didik (Tukidi, 2011). Dengan begitu pendekatan inkuiri
berbasis lingkungan cocok dikolaborasikan dengan model pembelajaran PjBL untuk proses
belajar mengajar yang bermakna bagi siswa.

MTs. Negeri 1 Rembang adalah salah satu lembaga pendidikan atau sekolah yang
melaksanakan pembelajan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran nasional dengan
kurikulum yang sesuai dengan anjuran pemerintah. Berdasarkan pengamatan kondisi
lapangan siswa MTs. Negeri 1 Rembang saat dilakukan wawancara mengatakan bahwa
kondisi guru di sana dalam melakukan proses belajar mengajar menggunakan bahan pada
umumnya pada pembelajaran IPA, yaitu menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dengan fasilitas laboratorium, media PPT, bahan ajar, dan beberapa lembar kerja
siswa. Adapun model PjBL belum pernah dilaksanakan pada materi zat aditif dan adiktif
pada makanan kelas VIII, sehingga peneliti berasumsi perlu adanya inovasi model
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan
pembelajaran bermakna bagi siswa yaitu salah satunya dengan model pembelajaran
berbasis proyek atau model PjBL dipadukan dengan pendekatan inkuiri berbasis
lingkungan. Efektivitas adalah taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.

Efektivitas juga menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya suatu
tujuan yang telah ditetapkan (Arikunto, 2011), sehingga tingkat efektivitas dapat diukur
dengan ketercapaian tujuan pembelajaran yang tercantum dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran PjBL dipadukan dengan pendekatan
inkuiri berbasis lingkungan. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model
PjBL berpendekatan inkuiri berbasis lingkungan, dan efektivitas pembbelajaran IPA dengan
model PjBL berpendekatan inkuiri berbasis lingkungan terhadap hasil belajar.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen,
yaitu penelitian yang berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan atau perlakuan
terhadap karakteristik subjek yang didinginkan (Mulyatiningsih, 2011). Desain penelitian
ini menggunakan pretest-posttest control group design dengan pendekatan kuantitatif.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang kemudian diberi pretest untuk mengetahui
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keadaan awal , adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
(Sugiyono, 2011).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 untuk kelas VIII H (kelas
eksperimen) dilaksanakan pada hari Senin, 9 Agustus 2021 dan untuk kelas VIII | (kelas
kontrol) dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Agustus 2021. Populasi merupakan jumlah
keseluruhan dari subjek penelitian, populasi penelitian ini adalah kelas VIII A, VIII B, VIII
C,VHI D, VIIIE, VIII F, VIII G, VIII H, VIII | MTs N 1 Rembang tahun pelajaran 2020/2021
dengan jumlah sebanyak 307 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Purposive sampling. Purposive sampling digunakan apabila sasaran sampel yang diteliti
telah memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak mungkin diambil sapel lain yang tidak
memenuhi karakteristik yang telah ditetapkan (Mulyatiningsih, 2011). Sampel pada
percobaan ini dibagi menjadi dua kelompok bagian, yaitu kelompok kontrol atau kelompok
yang menggunakan model pembelajaran langsung atau konvensional dan kelompok
eksperimen atau kelompok yang menggunakan model pembelajaran PjBL dengan
pendekatan inkuiri berbasis lingkungan. Berdasarkan pertimbangan guru pengampu mata
pelajaran IPA kelas VIII MTs N 1 Rembang untuk menggunakan kelas VIII H sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII | sebagai kelas kontrol dengan pertimbangan bahwa kelas
tersebut mendapatkan peringkat yang seimbang.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan data penelitian berupa test
awal dan test akhir pada materi pembelajaran zat adiktif dan adiktif pada makanan dengan
menggunakan model PjBL. Data penelitian diperoleh peneliti dari hasil tes berupa Pre-test,
Post-test. Instrumen penelitian berupa tes (Pre-test dan Post-test) yang diberikan oleh
kelas eksperimen dan kontrol berfungsi untuk mengukur sampai mana keefektifan model
PjBL terhadap hasil belajar siswa materi zat aditif dan adiktif pada makanan di kelas VIII
MTs Negeri 1 Rembang.

Sebelum melakukan penelitian terhadap kelas kontrol dan eksperimen, peneliti
melakukan uji coba instrumen soal berupa uji validitas, uji realibilitas melalui teknik
Cronbach’s Alpha, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda soal yang dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS 26.0. Setelah melakukan uji coba soal dilanjutkan untuk
pemberian soal pre-test yang telah diujikan untuk kelas eksperimen dan kontrol. Kemudian
peneliti melakukan perlakukan untuk kelas eksperimen (VIII H) menggunakan model PjBL
dengan pendekatan inkuiri berbasis lingkungan, sedangkan perlakuan untuk kelas kontrol
(VIIl 1) menggunakan model pembelajaran konvensional berupa model pembelajaran
direct instraction (DI), kemudian peneliti memberikan soal post-test pada kelas kontrol
dan eksperimen tersebut. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas
(Kolmogorov-smirnov), uji homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji paired sample t-test. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
efektifitas penggunaan model PjBL dengan pendekatan inkuiri berbasis lingkungan
terhadap hasil belajar siswa pada materi zat aditif dan adiktif pada makanan. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai uji T yang telah dilakukan, yaitu
perbandingan t hitung dengan t tabel dan probabilitas pada uji paired sample T-test.
Adapun penggunakan perhitungan uji paired sample T-test yaitu menggunakan SPSS.

Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara

hasil belajar pada data pretest dan posttest.

2. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara hasil belajar pada data pretest dan posttest.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
materi Zat Aditif dan Zat Adiktif dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning dengan pendekatan inkuiri berbasis lingkungan. Materi zat aditif dan zat adiktif
ini merupakan salah satu materi yang diajarkan untuk peserta didik kelas VIII. Penulis
memilih materi ini karena dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa membutuhkan suatu
pengalaman langsung untuk dapat memahaminya. Materi zat aditif terdapat beragam jenis
makanan yang kita komsumsi sehari-hari, ketika makanan tersebut diproses dan diolah
kemudian ditambahkan zat-zat kimia dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dari
makanan tersebut yang mencakup rasa, penampilan, warna keawetan dan lain-lain. Materi
zat adiktif merupakan bahan—bahan alamiah yang dapat menimbulkan suatu
ketergantungan bagi pemakainya, contohnya yaitu pada rokok yang didalamnya
terkandung nikotin.

Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model PjBL dengan pendekatan inkuiri berbasis lingkungan, mempunyai
rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen, siswa diberikan perlakuan untuk membuat suatu proyek pada materi zat aditif
dan zat adiktif yang mana dengan pengalaman belajar tersebut dapat dijadikan modal
siswa untuk lebih memahami soal-soal pada post test.

Tabel 1. Tabel Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Pre-test Post-test Jumlah kenaikan
Eksperimen 47,33 67,20 19,87
Kontrol 59,73 60,00 0,27
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Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai pre-test kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 59,73
sedangkan nilai post-test memiliki nilai rata-rata 60,00, sehingga dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata pada kelas kontrol mengalami peningkatan, tetapi nilai peningkatannya lebih kecil
daripada kelas eksperimen. Terdapat perbedaan terhadap jumlah hasil kenaikan pada nilai
pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada kelas eksperimen terdapat
nilai jumlah kenaikan sebesar 19,87, sedangkan kelas kontrol terdapat nilai jumlah
kenaikan kelas sebesar 0,27. Dari hasil tesebut dinyatakan bahwa model PjBL dengan
pendekatan inkuiri berbasis lingkungan lebih mampu meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional (direct instruction) dengan
menggunakan metode ceramah dan dibantu oleh media PPT (power point). Model PjBL
dengan pendekatan inkuiri dapat mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajar
pengetahuan, siswa dapat menemukan pemahaman yang dapat diingat lebih lama dan
dipahami dan Ketika bertemu dengan soal-soal maka siswa dapat menemukan kembali
pemahamannya dan dapat memecahkan masalah (Widyawati, 2020).

Pengujian terhadap efektivitas model PjBL dengan pendekatan inkuiri berbasis
lingkungan terhadap hasil belajar digunakan uji paired sample t-test dengan menggunakan
SPSS 26.00. Hasil dari uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-test dengan SPSS 26.00

mean Std. Std. Lower Upper t df Sig.
Deviation Error 2-
Mean tailed)
Pair Pre-test (47,33) - -19,867 16,042 2,929 -25,857 -13,876 -6,783 29 0,000

1 Post-test (67,2)

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa data tersebut memiliki nilai signifikansi
atau Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu sebesar 0,00, dan hasil dari uji t yaitu nilai t hitung > t
tabel yaitu 6,783 >2,045 maka dapat dikatakan bahwa model PjBL dengan pendekatan
inkuiri berbasis lingkungan efektif terhadap hasil belajar siswa. PjBL yang dilakukan pada
penelitian ini meliputi langkah-langkah antara lain: 1) Start with the essential question,
dimana pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, 2) Design a plan for the project,
melakukan perencanaan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta didik agar siswa
merasa memiliki atas proyek tersebut, 3) Create a schedule, menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaiakan proyek, 4) Monitor the students and the the progress of the project,
memonitor aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek, 5) Assess the outcome,
memberikan penilaian untuk membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran
berikutnya, 6) Evaluate the experience, pengajar dan peserta didik melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan dengan mengungkapkan
perasaan dan pengalaman siswa selama menyelesaikan proyek (Wahyu, 2017).

PjBL Inkuiri nampak pada setiap proses pembuatan proyek, karena siswa melakukan
kegiatanmengajukan, menyelidiki, dan menjawab pertanyaan pada projek yang mereka
rancang. Siswa diberikan kesempatan untuk membuat makanan yang berbasis lingkungan
di sekitar rumah dan mengolahnya dengan memberikan tambahan zak aditif baik itu
meliputi pewarna, penguat rasa, perasa dan sebagainya. Pengalaman tersebut membuat
siswa lebih nyaman dan menyukai kegiatan pembelajaran IPA yang dilaksanakan dengan
praktik secara langsung dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah didapatkan di
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rumah. Model pembelajaran ini, sebagian dari langkah strategi pembelajaran
dilakksanakan di rumah, sehingga dapat menghemat penggunaan jam pelajaran.
Berdasarkan analisis data, model pembelajarn ini dapat meningkatkan hasil belajar serta
mampu menumbuhkan kompetensi memecahkan masalah pada siswa (Juliyanto, 2017).

Gambar 2. Hasil Projek Siswa

Gambar 2 menunjukkan salah satu hasil projek siswa dalam pembuatan makanan
dengan menggunakan zat aditif berupa pewarna alami yaitu membuat bubur dengan
menggunakan gula merah (gula jawa). Melalui pembelajaran dengan model PjBL
berpendakatan inkuiri menjadikan siswa mempunyai pengalaman baru dalam
pembelajaran. Pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri menuntut siswa
untuk lebih bergerak aktif dalam melaksanakan pembelajaran. Sehingga pembelajaran
dapat dilakukan dengan terpusat pada siswa yang menjadikan siswa akan lebih mudah
memahami konsep pembelajaran IPA (Adam, 2016).

Selain menggunakan data hasil belajar, dalam penelitian ini juga menggunakan
lembar angket untuk mengetahui respon peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model PjBL dengan pendekatan inkuiri berbasis lingkungan. Lembar angket
yang diberikan pada kelas eksperimen memuat pertanyaan-pertanyaan mengenai
karakteristik model PjBL. Beberapa pernyataan yang dimuat dalam angket ini sebagai
berikut:

1. PjBL membantu siswa dalam merumuskan masalah

2. PjBL membantu siswa melatih diri untuk merancan proyek, mulai penyusunan
proyek sampai pemaparan.

3. Pembelajaran berbasis lingkungan rumah mampu melibatkan diri di lingkungan

rumah.

Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri membantu siswa berfikir kreatif.

PjBL dapat melatih diri untuk bekerjasama atau team.

PjBL membantu siswa untuk terlatih aktif dan mampu memaparkan materi maupun

hasil proyek.

7. PjBL mambantu siswa untuk berlatih menguji hipotesis.

o0k
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Gambar 3. Grafik Hasil perolehan Angket Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 3, perolehan hasil interval pada lembar angket yang telah
diberikan kepada responden kelas eksperimen pada saat pretest dan posttest mengalami
peningkatan pada interval saangat tinggi yang mulanya pada saat pretest 2 responden
menjadi 4 responden pada saat posttest. Pada interval tinggi responden mengalami
penurunan yang asalnya 20 responden saat pre-test menjadi 15 saat post-test, begitu juga
pada interval sangat rendah responden juga mengalami penurunan denga nilai pretest 1
menjadi tidak ada pada saat posttest, sedangkan pada interval rendah jumlah responden
mengalami peningkatan sebesar 4 responden, dengan 7 responden pada saat pretest
kemudian menjadi 11 responden saat posttest. Berdasarkan penjelasan gambar tersebut,
data yang telah diperoleh dari angket menujukkan respon siswa terhadap model PjBL
dengan pendekatan inkuiri berbasis lingkungan mengalami peningkatan yang cukup
signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa cukup menghendaki pembelajaran
dengan model PjBL, dalam hal ini menggunakan pendekatan inkuiri berbasis lingkungan.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan hasil
belajar kelas eksperimen dengan menggunakan model PjBL dengan pendekatan inkuiri
berbasis lingkungan pada materi zat aditif dan zat adiktif pada kelas VIII MTs Negeri 1
Rembang tahun ajaran 2021/2022 diperoleh nilai rata-rata hasil posttest sebesar 67,2 nilai
tersebut lebih tinggi dari rata-rata hasil posttest kelas kontrol, maka dapat diartikan bahwa
pembelajaran ini pada kelas eksperimen telah berhasil. Penggunaan model PjBL dengan
pendekatan inkuiri berbasis lingkungan pada materi zat aditif dan zat adiktif efektif
terhadap hasil belajar siswa dengan hasil perhitungan uji t bahwa nilai t hitung > t tabel
yaitu 6,783 > 2,045 dan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran model PjBL dengan pendekatan inkuiri berbasis lingkungan pada
pembelajaran IPA efektif terhadap hasil belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran
ditunjukkan dengan hasil proyek siswa berupa pengolahan bahan makanan dengan
menggunakan zat aditif yang ditemukan di lingkungan sekitar siswa.
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